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Abstract. This study aims to analyze the effect of emotional intelligence and work-life balance on employee 

performance with work stress as a mediating variable at PT Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, 

Central Lampung. This study used a quantitative approach with a causal associative design. The population 

consisted of 30 employees, and all respondents were selected using a saturated sampling technique. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) with SmartPLS 4. The results showed that emotional intelligence and work-life balance had a 

positive and significant effect on employee performance. Emotional intelligence and work-life balance also 

significantly affected work stress, while work stress significantly influenced employee performance. 

Furthermore, work stress was proven to mediate the relationship between emotional intelligence and employee 

performance, as well as the relationship between work-life balance and employee performance. The findings 

strengthen the Job Demands–Resources (JD-R) Theory, which explains that personal and job resources help 

employees manage work demands and improve performance. The novelty of this study lies in examining work 

stress as a mediating variable in the relationship between emotional intelligence and work-life balance and 

employee performance at Honda dealerships in Central Lampung, a topic that has yet to be thoroughly 

explored in the context of the automotive distribution industry. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan work-life balance terhadap 

kinerja karyawan dengan stres kerja sebagai variabel mediasi pada PT Tunas Dwipa Matra Honda Seputih 

Mataram, Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal 

asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 30 karyawan dengan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) melalui SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan work-life balance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kecerdasan emosional dan work-life balance 

juga berpengaruh signifikan terhadap stres kerja, sedangkan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, stres kerja terbukti mampu memediasi pengaruh kecerdasan emosional dan work-life 

balance terhadap kinerja karyawan. Temuan penelitian memperkuat Job Demands–Resources Theory (JD-R) 

yang menjelaskan bahwa personal resources dan job resources membantu karyawan mengelola tuntutan kerja 

dan meningkatkan kinerja. Novelty penelitian ini terletak pada pengujian stres kerja sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan kecerdasan emosional dan work-life balance terhadap kinerja karyawan pada dealer Honda 

di Lampung Tengah, yang masih terbatas dikaji dalam konteks industri distribusi otomotif. 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, Stres Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia kerja modern ditandai dengan meningkatnya tuntutan 

produktivitas, fleksibilitas, dan kualitas kinerja karyawan akibat persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif (Estede et al., 2025). Organisasi dituntut mampu beradaptasi dengan 
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cepat terhadap perubahan lingkungan eksternal, teknologi, serta dinamika pasar (Sinaga 

et al., 2025). Keberhasilan organisasi tidak hanya diukur dari target finansial, tetapi juga 

dari kemampuan mengelola sumber daya manusia secara efektif dan berkelanjutan. 

Kinerja karyawan menjadi indikator utama yang mencerminkan efektivitas organisasi 

dalam mencapai tujuan strategis dan operasional (Rahayu & Ismail, 2024). Kinerja 

optimal menunjukkan kemampuan individu dalam melaksanakan tugas secara efektif, 

efisien, dan sesuai standar organisasi. Peningkatan kinerja karyawan menjadi fokus 

penting dalam pengelolaan sumber daya manusia modern (Agustian & Syafwah, 2026; 

Irawan et al., 2026). 

Perusahaan butuh sumber daya manusia yang kompeten untuk mendukung 

pencapaian tujuan organisasi dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan (Apriliana 

& Nawangsari, 2021; Ekawati et al., 2019). Optimalisasi kinerja karyawan masih 

menjadi tantangan banyak organisasi, terutama di tengah meningkatnya tuntutan 

efektivitas, produktivitas, dan efisiensi kerja (Rahayu & Ismail, 2024). Kinerja 

karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi teknis, tetapi juga oleh kemampuan 

mengelola emosi, menghadapi tekanan kerja, dan menjaga keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan pribadi (Sihombing & Batoebara, 2019). Ketidakseimbangan 

tuntutan kerja dan lemahnya pengelolaan emosi bisa memicu stres, yang menurunkan 

produktivitas serta kualitas kerja karyawan. Karena itu, organisasi perlu menerapkan 

strategi pengelolaan SDM yang adaptif dan berfokus pada penguatan kecerdasan 

emosional serta work life balance agar kinerja karyawan optimal dan berkelanjutan 

(Anggraini et al., 2023). 

Kinerja karyawan adalah indikator utama kontribusi individu terhadap tujuan 

organisasi (Rahayu & Ismail, 2024; Febriantina et al., 2025). Kinerja optimal 

mencerminkan kemampuan bekerja secara efektif, efisien, dan sesuai standar, yang 

berdampak pada produktivitas, kualitas layanan, dan daya saing perusahaan (Abidin et 

al., 2024). Sebaliknya, kinerja rendah dapat menghambat target dan mengancam 

keberlangsungan usaha. Organisasi perlu memahami faktor psikologis yang 

memengaruhi kinerja, seperti kecerdasan emosional, karena berperan penting dalam 

mengelola emosi, tekanan kerja, dan hubungan interpersonal (Tabun & Se, 2022; 

Wuwung, 2020; Sembiring, 2024). Karyawan yang cerdas secara emosi lebih mampu 

menjaga stabilitas emosi, mengurangi stres, dan mempertahankan work life balance 

sehingga kinerjanya meningkat berkelanjutan. Sebaliknya, jika organisasi tidak 

mendukung keseimbangan kehidupan kerja, tekanan pekerjaan dapat menyebabkan 
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kelelahan emosional dan stres yang berdampak buruk pada kinerja (Subandrio et al., 

2024; Zuliansyah & Fermansyah, 2020).  

Work-life balance merupakan isu strategis dalam manajemen sumber daya 

manusia karena berkaitan dengan kemampuan karyawan menyeimbangkan pekerjaan 

dan kehidupan pribadi. (Waworuntu et al., 2022). Keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi berkontribusi terhadap kesejahteraan dan kinerja karyawan. 

Sebaliknya, ketidakseimbangan dapat menyebabkan konflik kerja-keluarga, stres kerja, 

serta menurunkan produktivitas dan kualitas kerja. (Sabilla & Wartini, 2025). 

Berdasarkan data association of indonesian motorcycle industry, penjualan sepeda 

motor domestik pada tahun 2024 mencapai 6,33 juta unit. Honda mendominasi pasar 

dengan pangsa sekitar 78% atau setara 4,9 juta unit penjualan. 

Berdasarkan data penjualan dua belas bulan, target hanya tercapai pada bulan 

Maret, Juli, Oktober, November, dan Desember. Pencapaian tertinggi di bulan 

November sebanyak 188 unit dari target 170 unit, sementara terendah di bulan Januari 

dan September. Tuntutan kerja yang tinggi membuat karyawan bekerja lebih keras dan 

mengorbankan waktu pribadi, sehingga work life balance menurun dan stres meningkat. 

Akibatnya konsentrasi, motivasi, dan kualitas pengambilan keputusan ikut turun, yang 

pada akhirnya mempengaruhi kinerja secara keseluruhan. Situasi ini menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional, work life balance, dan stres kerja sangat penting untuk 

stabilitas kinerja dan produktivitas organisasi. Allah Swt berfirman dalam QS. At 

Taubah: 105. 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنََۗ وَسَترَُدُّوْ  نَ الِٰى عٰلِمِ الْغَيْبِ وَالشَّهَادَةِ فَينُبَ ِئكُُمْ بمَِا  وَقلُِ اعْمَلوُْا فسََيرََى اللّٰه
 كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنََۚ  

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, 

dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada 

(Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada 

kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.” 

Karyawan yang memiliki kesadaran spiritual lebih mampu mengendalikan 

tekanan kerja, menjaga stabilitas emosi, dan menghadapi tuntutan pekerjaan dengan 

sabar serta profesional. Dalam Islam, kesadaran spiritual membentuk sikap tawakal, 

sabar, dan tanggung jawab, sehingga tekanan pekerjaan bisa dihadapi secara positif. Hal 

ini membantu karyawan menjaga kesehatan psikologis, meningkatkan ketenangan 

batin, dan mengurangi stres kerja yang berlebihan (Listopad et al., 2021). 
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Islam mendorong etos kerja yang baik, keseimbangan hidup, dan pengelolaan 

stres untuk kinerja optimal. Pekerjaan adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan 

disiplin, profesional, dan tanggung jawab, sejalan dengan keseimbangan antara 

pekerjaan, kehidupan pribadi, dan kondisi psikologis. Penerapan nilai spiritual di tempat 

kerja dapat meningkatkan motivasi, produktivitas, dan kualitas kinerja karyawan 

(Muafi, 2021). Dalam manajemen sumber daya manusia, kinerja karyawan tidak hanya 

soal target dan produktivitas, tetapi juga profesionalisme, komitmen terhadap 

organisasi, serta tanggung jawab individu dalam menjalankan tugas secara konsisten. 

Kinerja lahir dari interaksi antara kemampuan pribadi, nilai kerja, dan lingkungan 

organisasi yang mendukung. Karyawan yang kompeten dan cerdas secara emosi 

cenderung bekerja lebih efektif, menjaga kualitas kerja, serta membangun hubungan 

kerja yang kolaboratif dan produktif. 

Work-life balance menjadi isu penting dalam kajian manajemen sumber daya 

manusia karena berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam menjaga keseimbangan 

antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi (Nugroho et al., 2024; Masitoh & 

Lestari, 2024). Work-life balance dan kecerdasan emosional berkontribusi terhadap 

peningkatan kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan kinerja karyawan (Rizky et al., 

2024; Hikmah & Lukito, 2021; Willem & Bangun, 2023). meskipun beberapa penelitian 

lain menemukan hasil yang berbeda. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan masih 

adanya inkonsistensi hasil penelitian terkait pengaruh kecerdasan emosional dan work-

life balance terhadap kinerja karyawan. 

Di sektor distribusi otomotif, karyawan menghadapi tekanan tinggi dari target 

penjualan, tuntutan layanan konsumen, dan koordinasi operasional yang intens. 

Tekanan terus menerus bisa memicu stres yang menurunkan motivasi, keterlibatan, dan 

kualitas kinerja. Work life balance penting untuk membantu karyawan mengelola 

tekanan agar emosi dan kinerja tetap stabil. Namun, peran stres sebagai penghubung 

antara kecerdasan emosional, work life balance, dan kinerja masih jarang dikaji 

mendalam. Karena itu, penelitian ini perlu mengisi celah tersebut dengan 

mengembangkan model hubungan antarvariabel yang lebih lengkap. 

Berdasarkan urgensi masalah tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh kecerdasan emosional dan work life balance terhadap kinerja karyawan PT. 

Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, Lampung Tengah, serta menguji 

pengaruh kedua variabel tersebut terhadap stres kerja. Penelitian ini juga bertujuan 

menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan dan menjelaskan peran 
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stres kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara kecerdasan emosional dan 

work life balance terhadap kinerja karyawan di perusahaan tersebut. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Job Demands–Resources (JD-R) Model 

Job Demands–Resources Model menjelaskan bahwa kinerja karyawan 

dipengaruhi interaksi antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya kerja maupun personal 

(Bakker & Demerouti, 2013). Tuntutan pekerjaan seperti tekanan target dan beban kerja 

berpotensi menimbulkan stres jika tidak diimbangi sumber daya yang memadai 

(Prabowo & Wahyuni, 2024). Kecerdasan emosional dan work life balance dipandang 

sebagai personal resources yang membantu individu mengelola tekanan, menjaga 

stabilitas psikologis, serta mempertahankan efektivitas kinerja (Irvan & Idulfilastri, 

2023). Karyawan dengan kedua kemampuan tersebut lebih adaptif sehingga tingkat 

stres dapat ditekan. Ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan sumber daya personal 

berpotensi meningkatkan stres yang berdampak pada penurunan motivasi, keterlibatan 

kerja, dan kualitas kinerja (Fhauzan & Ali, 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang inkonsisten, terutama terkait peran 

stres kerja sebagai variabel mediasi. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan pada 

sektor jasa, pendidikan, dan perbankan, sementara kajian di sektor otomotif masih 

terbatas. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengaruh 

kecerdasan emosional dan work life balance terhadap kinerja karyawan melalui stres 

kerja pada PT Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram. 

Kecerdasan Emosional 

Menurut Goleman, (2000), kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali, 

memahami, dan mengendalikan emosi diri dan orang lain, serta menggunakan informasi 

emosional untuk membimbing pola pikir dan perilaku secara adaptif (Nuraziza & 

Sudirman, 2024). Individu dengan kecerdasan emosional yang baik mampu mengelola 

tekanan kerja, membangun hubungan interpersonal yang sehat, dan mempertahankan 

stabilitas psikologis dalam bekerja (Sejati et al., 2025; Fytaloka & Uwi’ah, 2025). 

Goleman, (2004) menjelaskan lima indikator utama: kesadaran diri, pengaturan diri, 

motivasi, empati, dan keterampilan sosial. 

Work-life Balance 
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Lumunon et al., (2019), menyatakan bahwa work life balance adalah kemampuan 

individu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi secara 

proporsional. Saina et al., (2016), menjelaskan bahwa work life balance mencerminkan 

keseimbangan dalam menjalankan peran kerja dan kehidupan personal, dipahami 

sebagai kemampuan mengelola waktu, peran, dan tanggung jawab secara harmonis 

tanpa konflik peran berlebihan (Sengkey et al., 2025; Thabes et al., 2026; Ningrum et 

al., 2026). McDonald et al., (2005) mengukur work life balance melalui tiga indikator: 

keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan. 

Kinerja Karyawan 

Mathis & Jackson, (2016), mendefinisikan kinerja karyawan sebagai hasil kerja 

yang dicapai individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai standar 

dan tujuan organisasi. Kinerja mencerminkan efektivitas dan efisiensi karyawan (Basri 

& Arsal, 2022; Rohana & Maharanie, 2026). Empat indikator utama menurut Mathis & 

Jackson, (2016), kualitas output (akurasi dan ketelitian), kuantitas output (volume 

pekerjaan), pelaksanaan tugas (ketepatan waktu dan konsistensi), serta tanggung jawab 

(kemampuan menerima evaluasi dan menjaga lingkungan kerja).. 

 

Stres Kerja 

Robbins & Judge, (2017), menyatakan stres kerja sebagai kondisi dinamis ketika 

individu menghadapi tuntutan, peluang, atau hambatan pekerjaan yang dipersepsikan 

penting tetapi hasilnya tidak pasti, berpotensi memengaruhi kondisi fisik dan psikologis 

(Salsabila et al., 2026; Manalu et al., 2024). Stres kerja muncul ketika tuntutan melebihi 

kemampuan individu sehingga menurunkan produktivitas dan kualitas kerja (Nilda, 

2025; Hamdi, 2026). Indikator stres kerja menurut Robbins & Judge, (2017), beban 

kerja, sikap pimpinan, peralatan kerja, serta pekerjaan dan karier. 

 

Gambar  1. Kerangka Konseptual 

3. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal 

asosiatif (Creswell and Creswell 2024). Pendekatan kuantitatif digunakan karena 

penelitian bertujuan menguji pengaruh antarvariabel secara objektif melalui 

pengukuran data numerik dan analisis statistic (Hair & Alamer, 2022). Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian pengaruh kecerdasan emosional dan 

work-life balance terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui stres kerja sebagai variabel mediasi. Penggunaan metode kuantitatif 

memungkinkan pengukuran yang objektif dan terstruktur terhadap fenomena yang 

diteliti melalui analisis statistik inferensial (Saunders et al., 2011). 

Penelitian dilaksanakan di PT Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung, pada periode Februari–April 2026. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik lingkungan kerja perusahaan 

yang dinamis, ditandai dengan tingginya tuntutan target kerja, intensitas interaksi 

karyawan, dan tekanan pelayanan pelanggan. Kondisi tersebut dinilai relevan untuk 

mengkaji keterkaitan antara kecerdasan emosional, work-life balance, stres kerja, dan 

kinerja karyawan dalam konteks industri otomotif. 

Populasi penelitian berjumlah 30 karyawan yang berasal dari beberapa bagian, 

yaitu pemasaran, administrasi, pelayanan, dan operasional, dengan komposisi jabatan 

meliputi staf, supervisor, dan manajer. Responden memiliki masa kerja yang bervariasi 

sehingga dapat merepresentasikan kondisi organisasi secara menyeluruh. Seluruh 

populasi dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Penggunaan PLS-SEM 

didasarkan pada orientasi penelitian yang bersifat prediktif dan eksploratif sehingga 

tetap relevan digunakan pada ukuran sampel kecil. Kelayakan sampel mengacu pada 

10-times rule, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur 

bootstrapping dengan 5.000 subsample agar estimasi t-statistics dan p-values lebih 

robust dan reliabel (Lohr, 2021). 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden, instrumen penelitian disusun 

berdasarkan indikator pada masing-masing variabel menggunakan skala Likert 1–5, 

mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju (Sugiyono, 2022), yaitu kecerdasan 

emosional, work-life balance, stres kerja, dan kinerja karyawan. Data sekunder 

diperoleh dari berbagai sumber akademik seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan 

dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Seluruh data yang 
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terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji pengaruh langsung 

maupun tidak langsung antarvariabel penelitian (Sugiyono, 2019). 

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 4 melalui pengujian 

outer model dan inner model. Uji validitas dilakukan menggunakan nilai loading factor 

> 0,70, sedangkan uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability > 0,70. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji path coefficient (t-statistics 

dan p-values) serta koefisien determinasi (R-square) untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian (Hair & 

Alamer, 2022; Sarstedt et al., 2021). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

a. Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4 terhadap 

responden penelitian pada karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, 

Lampung Tengah, diperoleh hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Model penelitian yang 

digunakan juga telah memenuhi kriteria pengujian model struktural dan model 

pengukuran sehingga data dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengujian 

hipotesis. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional 

dan work-life balance terhadap kinerja karyawan dengan stres kerja sebagai variabel 

mediasi pada karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, Lampung 

Tengah. 

Tabel 1. Hasil Uji Convergent Validity 
 

Kecerdasan Emosional 

(X.1) 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Stres Kerja (Z) Work Life Balance 

(X.2) 

X1.1 0.901       

X1.2 0.935       

X1.3 0.929       

X1.4 0.929       

X1.5 0.943       

X1.6 0.948       

X1.7 0.934       

X1.8 0.932       

X1.9 0.942       

X1.10 0.947       

X2.1   0.931     

X2.2   0.945     
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X2.3   0.951     

X2.4   0.959     

X2.5   0.951     

X2.6   0.937     

Y.1     0.937   

Y.2     0.947   

Y.3     0.941   

Y.4     0.947   

Y.5     0.951   

Y.6     0.946   

Y.7     0.946   

Y.8     0.944   

Z.1       0.931 

Z.2       0.926 

Z.3       0.955 

Z.4       0.960 

Z.5       0.956 

Z.6       0.947 

Z.7       0.922 

Z.8       0.956 

Hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator telah 

memenuhi kriteria discriminant validity, yang ditunjukkan oleh nilai cross loading 

tertinggi pada konstruk yang diukur masing-masing. Hasil uji reliabilitas 

memperlihatkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60 

dan nilai Composite Reliability di atas 0,70. Seluruh konstruk penelitian dinyatakan 

reliabel serta dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

b. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 2. Nilai R-Square 

  R-square R-square adjusted 

Kinerja Pegawai (Y) 0.995 0.994 

Stres Kerja (Z) 0.984 0.983 

Hasil pengujian R-square menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) 

memiliki nilai R-square sebesar 0,995 atau 99,5%, yang berarti Kinerja Karyawan 

dipengaruhi oleh variabel independen dalam penelitian sebesar 99,5%, sedangkan 

sisanya sebesar 0,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Sementara 

itu, variabel Stres Kerja (Z) memiliki nilai R-square sebesar 0,984 atau 98,4%, yang 

menunjukkan bahwa Stres Kerja dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 
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98,4%, sedangkan sisanya sebesar 1,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. 

c. Uji Hipotesis (Path Coefficient) 

Tabel 3. Hasil Path Coefficient 

Hubungan VariabelKoefisienT-statisticsP-value Keterangan 

Hubungan Variabel Koefisien T statistics P values f-square (f²) Keterangan 

X1 -> Y. 0.231 2.631 0.009 0.362 Signifikan 

X2. -> Y. 0.407 4.032 0.000 1.001 Signifikan 

X1 -> Z. 0.476 3.592 0.000 1.144 Signifikan 

X2. -> Z. 0.526 4.000 0.000 1.400 Signifikan 

Z. -> Y. 0.367 2.574 0.010 0.386 Signifikan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh hubungan antarvariabel 

memiliki nilai T-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05, sehingga seluruh hipotesis 

diterima. Kecerdasan Emosional (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) dengan koefisien sebesar 0,231 (p = 0,009). Work-Life Balance 

(X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan 

koefisien sebesar 0,407 (p = 0,000). Kecerdasan Emosional (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Stres Kerja (Z) dengan koefisien sebesar 0,476 (p = 0,000), 

sedangkan Work-Life Balance (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Stres Kerja (Z) dengan koefisien sebesar 0,526 (p = 0,000). Stres Kerja (Z) terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan koefisien 

sebesar 0,367 (p = 0,010). 

d. Pengaruh Tidak Langsung (Mediating Effect) 

Tabel 4. Specific Indirect Effect 

Hubungan Variabel Koefisien T statistics P values Keterangan 

X1 -> Z. -> Y. 0.175  2.083  0.037  Signifikan 

X2. -> Z. -> Y. 0.193  2.011  0.044  Signifikan 

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa Stres Kerja (Z) 

mampu memediasi hubungan antara Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,175, T-statistics sebesar 2,083, dan P-

values sebesar 0,037. Stres Kerja (Z) juga terbukti memediasi hubungan antara Work-

Life Balance (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,193, 

T-statistics sebesar 2,011, dan P-values sebesar 0,044. Efek mediasi dinyatakan 

signifikan karena nilai P-values < 0,05 dan T-statistics > 1,96. Hal ini menunjukkan 

bahwa Kecerdasan Emosional dan Work-Life Balance tidak hanya berpengaruh 
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langsung terhadap Kinerja Karyawan, tetapi juga memengaruhi Kinerja Karyawan 

melalui Stres Kerja sebagai variabel intervening. Stres Kerja berperan sebagai 

mekanisme yang menjembatani pengaruh kedua variabel independen terhadap 

peningkatan Kinerja Karyawan. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan PT.Tunas 

Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, Lampung Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, 

Lampung Tengah. Semakin tinggi kecerdasan emosional, semakin baik kinerja. 

Karyawan dengan kecerdasan emosional tinggi mampu menjaga hubungan 

interpersonal, bekerja sama dalam tim, mengendalikan tekanan, menyelesaikan konflik, 

sehingga produktivitas dan kualitas kerja meningkat. Ratnasari et al., (2020) 

menyatakan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kinerja karena pengendalian emosi membantu individu bekerja lebih efektif, disiplin, 

dan profesional. Penelitian Adawiah & Asmini, (2023), menegaskan bahwa 

kemampuan memahami dan mengelola emosi dapat meningkatkan efektivitas kerja, 

komunikasi, serta tanggung jawab. Hal ini selaras dengan teori Job Demands Resources 

dari Bakker & Demerouti, (2013) tentang tuntutan pekerjaan yang membutuhkan usaha 

fisik dan psikologis seperti tekanan kerja, beban tugas, konflik, dan target tinggi. 

Temuan lapangan menunjukkan karyawan perusahaan tersebut yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi cenderung bekerja lebih tenang, fokus, dan bertanggung 

jawab, mampu mengendalikan emosi saat menghadapi tekanan target maupun keluhan 

pelanggan, serta memahami emosi rekan kerja dan pelanggan sehingga komunikasi dan 

kerja sama menjadi lebih baik. 

2. Pengaruh Work-Life Balance terhadap kinerja karyawan PT.Tunas Dwipa 

Matra Honda Seputih Mataram, Lampung Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan work life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, 

Lampung Tengah. Semakin baik keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, 

semakin baik kinerja. Work life balance membantu karyawan menjaga kondisi fisik, 

mental, dan emosional sehingga bekerja lebih fokus, produktif, dan profesional, serta 

mengurangi kelelahan, tekanan emosional, dan konflik peran. Dampaknya motivasi, 
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kedisiplinan, dan kualitas pelayanan meningkat. Temuan ini sejalan dengan Lukmiati, 

(2020) yang menyatakan work life balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karena menciptakan kenyamanan kerja dan kesejahteraan psikologis. Anugrah & 

Priyambodo, (2021), menambahkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja 

meningkatkan semangat kerja, loyalitas, dan efektivitas. Selaras dengan teori Job 

Demands Resources dari Bakker & Demerouti, (2013), work life balance termasuk job 

resources yang membantu karyawan menghadapi tuntutan pekerjaan seperti tekanan 

target dan beban tinggi, sehingga meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kondisi 

emosional. Karyawan yang seimbang memiliki stres lebih rendah, bekerja optimal, 

memiliki waktu untuk keluarga dan istirahat, serta mampu menjaga konsentrasi, 

semangat kerja, dan hubungan sosial di lingkungan kerja. 

3. Pengaruh Kecerdasan emosional terhadap stres kerja PT.Tunas Dwipa 

Matra Honda Seputih Mataram, Lampung Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih 

Mataram, Lampung Tengah. Kecerdasan emosional yang baik membantu karyawan 

mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi saat menghadapi tekanan pekerjaan, 

sehingga lebih tenang, rasional, dan tidak mudah mengalami tekanan psikologis 

berlebihan (Nuraziza & Sudirman, 2024). Karyawan dengan kecerdasan emosional 

tinggi mampu mengendalikan tekanan, menghadapi konflik, serta menyesuaikan diri 

dengan tuntutan tinggi, tetap tenang dan berpikir positif sehingga tingkat stres dapat 

dikelola lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan Imama & Dwiyanti, (2024) dan  

Khoirurrahman et al., (2023), yang menyatakan kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan stres karena kemampuan mengontrol respon 

emosional. Selaras dengan teori Job Demands Resources dari Bakker & Demerouti, 

(2013), kecerdasan emosional termasuk personal resources yang membantu 

menghadapi job demands seperti tekanan kerja, konflik, beban tugas, dan target tinggi 

sehingga mengurangi dampak negatif stres. Karyawan mampu menjaga stabilitas emosi, 

tetap fokus dan profesional, menjalin komunikasi baik dengan rekan kerja dan 

pelanggan, menciptakan suasana kerja kondusif, serta meminimalkan stres dan 

mempertahankan kinerja optimal. 

4. Pengaruh Work-life balance terhadap stres kerja pada karyawan PT. 

Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, Lampung Tengah 
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Hasil penelitian menunjukkan work life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih 

Mataram, Lampung Tengah. Semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

pribadi, semakin mampu karyawan mengelola dan menurunkan stres. Work life balance 

membantu karyawan memiliki kondisi psikologis stabil, kelelahan rendah, serta 

mengurangi tekanan emosional. Keseimbangan ini memberikan waktu istirahat cukup, 

menjaga hubungan sosial dan keluarga, serta meningkatkan kenyamanan bekerja 

sehingga stres dapat diminimalkan (Ningrum et al., 2026; Thabes et al., 2026). 

Temuan sejalan dengan (Febriana et al., 2022) dan Muhadi & Angesty, (2022), 

yang menyatakan work life balance berpengaruh signifikan terhadap stres karena 

membantu mengatur waktu, energi, dan tanggung jawab secara seimbang. Selaras 

dengan teori Job Demands Resources dari Bakker & Demerouti, (2013), work life 

balance termasuk job resources yang membantu menghadapi tuntutan pekerjaan seperti 

tekanan, target, dan beban tinggi sehingga dampak stres dapat dikurangi. Karyawan 

yang mampu menerapkan work life balance dengan baik memiliki kondisi psikologis 

lebih stabil, waktu istirahat memadai, hubungan sosial dan keluarga terjaga, sehingga 

kelelahan fisik dan emosional menurun. Keseimbangan ini mengurangi kejenuhan dan 

tekanan psikologis, serta membantu karyawan menjaga konsentrasi, kestabilan emosi, 

dan semangat kerja. 

5. Pengaruh Stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Tunas Dwipa 

Matra Honda Seputih Mataram, Lampung Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, Lampung 

Tengah. Temuan ini menunjukkan stres kerja dapat menjadi pendorong bagi karyawan 

untuk bekerja lebih fokus, disiplin, dan bertanggung jawab dalam mencapai target, 

namun hanya pada tingkat stres moderat (eustress) yang masih dapat dikendalikan. Jika 

stres berada pada tingkat tinggi (distress), kinerja cenderung menurun. Perusahaan perlu 

menjaga tingkat stres agar tetap optimal (Hamdi, 2026). Temuan ini sejalan dengan 

Steven & Prasetio, (2020) dan Lestari et al., (2020) yang menyatakan stres kerja pada 

tingkat tertentu mampu meningkatkan motivasi dan produktivitas. Selaras dengan Job 

Demands Resources Theory dari Bakker dan Demerouti (2013), stres muncul akibat job 

demands yang tinggi, namun dengan job resources dan personal resources yang 

memadai, stres dapat dikelola secara adaptif sehingga meningkatkan motivasi tanpa 
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menurunkan kinerja (Pratomo & Syaebani, 2025). Karyawan menghadapi tekanan kerja 

tinggi terkait target dan pelayanan (Purnomo et al., 2023), namun tekanan tersebut 

masih dalam tingkat terkendali dan belum menimbulkan penurunan kinerja signifikan. 

Tekanan kerja justru mendorong fokus, disiplin, dan tanggung jawab, sehingga stres 

moderat berfungsi sebagai stimulus positif untuk peningkatan kinerja optimal. 

6. Pengaruh Stres kerja memediasi kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, 

Lampung Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan stres kerja mampu memediasi pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, 

Lampung Tengah. Kecerdasan emosional tidak hanya berpengaruh langsung, tetapi juga 

tidak langsung melalui stres kerja. Karyawan dengan kecerdasan emosional baik 

mampu mengelola tekanan, mengendalikan emosi, dan menghadapi tuntutan pekerjaan 

sehingga dampak negatif stres berkurang dan kinerja tetap terjaga (Widiastuti et al., 

2025). Temuan ini sejalan dengan Job Demands Resources Theory dari Bakker dan 

Demerouti (2013) bahwa kecerdasan emosional sebagai personal resources membantu 

menghadapi job demands seperti tekanan, target, konflik, dan beban tugas, sehingga 

stres dikelola secara adaptif yang meningkatkan motivasi dan kinerja (Mu’arif et al., 

2026). Penelitian sebelumnya juga mendukung (Rizaldi, 2021; Halizah et al., 2023; 

Widiastuti et al., 2025). Karyawan dengan kecerdasan emosional tinggi di perusahaan 

tersebut mampu menjaga stabilitas emosi saat menghadapi target dan keluhan 

pelanggan (Eliza, 2019; Zuliansyah & Rosilawati, 2023),  sehingga fokus dan 

komunikasi tetap baik. Implikasinya, perusahaan perlu mengembangkan kecerdasan 

emosional karyawan melalui pelatihan dan pendampingan, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung kondisi psikologis agar tekanan kerja dapat dikelola 

secara adaptif untuk meningkatkan efektivitas, produktivitas, dan kinerja. 

7. Pengaruh Stres kerja memediasi Work-Life Balance terhadap kinerja 

karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, Lampung 

Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan stres kerja mampu memediasi pengaruh work life 

balance terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Honda Seputih Mataram, 

Lampung Tengah. Work life balance tidak hanya berpengaruh langsung, tetapi juga 

tidak langsung melalui stres kerja. Work life balance yang baik membantu karyawan 
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menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, mengurangi tekanan 

psikologis, sehingga emosi lebih stabil dan stres lebih rendah, yang berdampak pada 

meningkatnya fokus, motivasi, dan produktivitas (Sengkey et al., 2025). Temuan ini 

sejalan dengan Job Demands Resources Theory dari  Bakker dan Demerouti (2013), 

bahwa work life balance sebagai job resources membantu menghadapi job demands 

seperti tekanan, target, dan beban tugas, sehingga stres dikelola secara adaptif dan 

kinerja optimal. Penelitian sebelumnya juga mendukung(Safi’uddin et al., 2025; 

Novianti et al., 2025; Nenden & Sari, 2026). Karyawan dengan work life balance baik 

di perusahaan tersebut cenderung stabil secara psikologis, memiliki waktu istirahat 

cukup, menjaga interaksi sosial dan keluarga, sehingga kelelahan fisik dan emosional 

menurun. Mereka menunjukkan fokus, konsentrasi, dan motivasi stabil meskipun 

tuntutan tinggi, serta mampu mempertahankan produktivitas, kedisiplinan, dan kualitas 

pelayanan. Stres yang terkelola dengan baik memperkuat pengaruh work life balance 

terhadap peningkatan kinerja. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan emosional dan work life balance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Dwipa Matra 

Honda Seputih Mataram, baik secara langsung maupun melalui stres kerja sebagai 

mediasi. Kemampuan mengelola emosi dan menjaga keseimbangan kehidupan kerja 

meningkatkan efektivitas, produktivitas, dan kualitas kinerja. Kecerdasan emosional 

tinggi membantu menghadapi tekanan secara adaptif, sementara work life balance yang 

baik menciptakan stabilitas psikologis dan motivasi. Penelitian juga menemukan kedua 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. Dalam konteks ini, stres 

kerja terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja pada tingkat moderat (eustress), 

yaitu tekanan yang masih terkendali dan menjadi stimulus positif untuk disiplin, fokus, 

serta pencapaian target. Stres berlebihan justru menurunkan kinerja. Stres kerja mampu 

memediasi pengaruh kecerdasan emosional dan work life balance terhadap kinerja, 

artinya peningkatan kinerja juga melalui kemampuan individu mengelola tekanan 

secara adaptif. Penelitian ini memperkuat Job Demands Resources Theory dimana 

kecerdasan emosional sebagai personal resources dan work life balance sebagai job 

resources membantu mengelola stres secara konstruktif sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja organisasi. Keterbatasan penelitian: hanya dilakukan pada satu 
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perusahaan sehingga generalisasi terbatas, dan belum mengakomodasi variabel lain 

seperti kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, maupun motivasi kerja.  

Saran 

Perusahaan disarankan untuk memperkuat pengelolaan sumber daya manusia 

melalui pengembangan kecerdasan emosional, penerapan work-life balance, serta 

pengelolaan stres kerja yang adaptif guna meningkatkan produktivitas dan kualitas 

kinerja karyawan secara berkelanjutan. Karyawan diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola emosi, menjaga keseimbangan kehidupan kerja dan 

pribadi, serta mengendalikan tekanan kerja secara positif agar kinerja tetap optimal dan 

profesional. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, 

menambahkan variabel lain yang relevan, serta menggunakan pendekatan metodologis 

yang lebih komprehensif agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi dan kontribusi 

teoritis yang lebih kuat 
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